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KEWENANGANKEWENANGAN



ADAKAH KEWENANGAN YANG TUMPANG 
TINDIH ANTARA KAB/KOT VS PROV. ?

N=263

YA
46%

TDK
53%

TJ
1%

N=278



- Statistik
- Naker/Kepeg
- Pertambangan
- Pendidikan
- Perikanan
- Kelautan
- Metrologi
- AMDAL
- SIUP/IMB
- Parawisata
- Kebudayaan
- Perdagangan

Lanjutan kewenangan yang tumpang tindih : 



Sumber Tumpang Tindih Kewenangan 
Kab/Kota Vs Propinsi:
1. UU 22/99 Ps.7 (2) 2%
2. Permenkes No.120/1998 1%
3. Kepres 62/2000 1%
4. PP No.69/2001 1%
5. UU No.25/1999 1%
6. PP 62/1998 1%
7. UU No.21/2001 1%
8. UU No.2/1981 1%
9. UU No.43/2001 1%
10. Kepmenperindag No.107/1998 1%
11. Surat Sekjen Diknas No.088907/2001 1%
12. Permenkes 514/1994 1%
13. PP No.70/2001 1%
14. SE Menhub No.27/2001 1%
15. Kepmenperindag 71/MPR/KEP/10/02 1%
16.Kepmenaker. No.01/1997 1%
17.SK.Menhut No.0652/1996 1%
18.SK Menhut No.594/1996 1%
19.PP No.43/1993 1%
20.PP No.42/1993 1%
21.Kepres No.41/19961 1%
22.Kepres No.64/200 1%
23.PP No.25/2000 3 (4) 1%
24.UU No.8/1999 1%
25.UU No.22/1999 87 (1) 1%
26.UU.No.22/1999 9 (2) 1%



ADAKAH KEWENANGAN DAERAH YANG ADAKAH KEWENANGAN DAERAH YANG 
MASIH DILAKSANAKAN PUSAT ? (N=278)MASIH DILAKSANAKAN PUSAT ? (N=278)

YA 81 %

TDK
17%

TDK JWB 2 % 



-
 

Statistik
-

 
Naker/Kepeg
-

 
Pertambangan
- Pendidikan
- Perikanan
- Kelautan
- Metrologi
- AMDAL
-

 
SIUP/IMB
-

 
Parawisata
-

 
Kebudayaan
- Perdagangan

LANJUTAN KEWENANGAN YANG MASIH DILAKSANAKAN PUSAT :



Lanjutan :

1. Keppres 69/01, 166/00, 42/01, 95/00, 3/02, 70/01, 28/85
2. PP 10/01, 18/94, 62/01, 69/01, 14/00
3. 55 5/60
4. Kepmenhut 541/KPTS-II/02
5. UU 16/97, 5/92, 34/00
6. Perda
7. Kep.Bupati/Walkot
8. Kepmendagri 50/00.
9. Kepmen LH 40/00
10. Kepmenperindag 360/MPP/KEP/10/97
11. SRT Mendagri 161/1996/SJ
12. SE Menhut 2038/MENHUT/I/01
13. Kepmendiknas 063/U/95
14. SK Menhut 05.1/KPTS-II/02
15. SKB Mendagri, Kapolri, Menhub Ttg.SIM



APAKAH ADA KEWENANGAN KAB/KOTA APAKAH ADA KEWENANGAN KAB/KOTA 
YANG DIKEMBALIKAN KE PUSAT (N=278)YANG DIKEMBALIKAN KE PUSAT (N=278)

TDK
86 %

TDK JWB
3%

YA
11%



PENDIDIKAN/PERG. 
TINGGI 67%

GAJI 9 % PETERNAKAN

KELAUTAN
KEHUT&PERKEB

PERINDAG
PERHUB DARAT & UDARA

TAMAN NASIONALBANDARA

PERTANAHAN

KEWENANGAN YANG DIKEMBALIKAN KE PUSAT



YA
74 %

TDK JWB
8 %

TDK 18%

APAKAH TUGAS PEMBANTUAN DAPAT DIPAHAMI 
DENGAN JELAS ?



TugasTugas PembantuanPembantuan ((lanjutanlanjutan))

PekerjaanPekerjaan UmumUmum
PerencananPerencanan NasionalNasional
AgamaAgama
Kantor Kantor PenghubungPenghubung
PeradilanPeradilan
CagarCagar BudayaBudaya
NarkobaNarkoba
PolPol. PP. PP
StatistikStatistik/BPS/BPS
Air Air BersihBersih
KomunikasiKomunikasi
LingkunganLingkungan HidupHidup



KELEMBAGAANKELEMBAGAAN



N = 278N = 278

APAKAH PP 84/2000 TELAH MEMBERIKAN 
ARAHAN YANG JELAS

TDK JAWAB
2%TIDAK

40%

YA
58%



N =278

 INDIKATOR & 
KRITERIA 

PENETAPAN 
PERANGKAT DAERAH

22%

ORGANISASI 
CABANG DINAS

1%

PENGATURAN JAB 
FUNGSIONAL

3%

PEDOM AN 
ORGANISASI KEC & 

KEL
9%

INTERVENSI POLITIK 
DLM  JAB KARIER

1%

PENATAAN 
ESELONERING

14%

KEDUDUKAN 
SEKWAN SBG 

PERANGKAT DAERAH
3%PENGATURAN RSUD 

& PUSKESM AS
6%

POLA M AKSIM AL & 
M INIM AL 

(STANDARISASI)
17%

KEJELASAN 
KEWENANGAN/ TUGAS 

ANTAR PERANGKAT 
DAERAH

5%

KEPASTIAN JABATAN 
STRUKTURAL ESELON 

V
7%

PENGATURAN 
ORGANISASI/ LEMBAGA 

SEKOLAH
8%

KEDUDUKAN STAF 
AHLI
1%

KEDUDUKAN  WKL 
KADIS

3%

KETENTUAN YANG TIDAK JELAS DALAM PP 84/2000KETENTUAN YANG TIDAK JELAS DALAM PP 84/2000



PERLUKAH KESERAGAMAN PERLUKAH KESERAGAMAN 
NOMENKLATUR SOTK PEMDANOMENKLATUR SOTK PEMDA

N = 278

TDK 
JAWAB

2%

YA
43%

TIDAK
55%



PENILAIAN TERHADAP SOTK YANG ADAPENILAIAN TERHADAP SOTK YANG ADA

N = 278

SEDANG/CUKUP
82%

TERLALU BESAR
16%

TERLALU KECIL
2%



APAKAH PENGGABUNGAN KANDEP APAKAH PENGGABUNGAN KANDEP 
MEMBUAT SOTK PEMDA JADI MEMBUAT SOTK PEMDA JADI 

BESARBESAR

N = 278

TIDAK
60%

YA
38%

TDK JAWAB
2%



APAKAH PENINGKATAN ESELONERING APAKAH PENINGKATAN ESELONERING 
JADI BEBAN BIAYA BAGI PEMDAJADI BEBAN BIAYA BAGI PEMDA

N = 278

TDK JAWAB
3%

YA
38%

TIDAK
59%



JUMLAH DINAS, TEKNIS, ASISTEN & BAGIANJUMLAH DINAS, TEKNIS, ASISTEN & BAGIAN
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N = 278

Rata-rata :
Dinas : 13
Lbg Teknis : 10
Assiten : 3
Bagian : 9
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RasioRasio Dinas/PopulasiDinas/Populasi (N=278)(N=278)

-

100.000

200.000

300.000

400.000

500.000

1 28 55 82 109 136 163 190 217 244

Rata-rata= 56.447 jiwa/dinas



RasioRasio DinasDinas Kab/PopulasiKab/Populasi(N(N=219)=219)

-

100.000

200.000

300.000

400.000

500.000
1 20 39 58 77 96 11
5

13
4

15
3

17
2

19
1

Rata-rata = 44.698 jiwa/dinas



RasioRasio DinasDinas Kota/Kota/PopulasiPopulasi

-

50.000

100.000

150.000

200.000

250.000
1 7 13 19 25 31 37 43 49 55

Rata-rata = 48.350 jiwa/dinas

(N=59)



KEPEGAWAIANKEPEGAWAIAN



-

200

400

600

800

1.000

1 27 53 79 105 131 157 183 209 235

RASIO POPULASI/PERSONIL (N=255) 

RATA-RATA=103
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YA
97%

TDK JWB
3%

N=278

APAKAH TERJADI MUTASI PNS DARI DAN 
KE DAERAH SAUDARA



TIDAK 
JAWAB

2%YA
98%

N=278

APAKAH KETENTUAN TTG MUTASI (PP 96/2000) 
DAPAT DILAKSANAKAN



PUSAT
19%

PROV
6%

KAB/KOTA
73%

TDK JWB
2%

PUSAT
2%

KAB/KOTA
90%

TDK JWB
2%

PROV
6%

MENURUT SDR,SIAPA YG BERWENANG MENGELOLA 
KEPEGAWAIAN MENURUT ASPEK BERIKUT INI ? 

( N=278)

REKRUTMEN PENEMPATAN



7%

88%

2%3%

PUSAT

PROV

KAB/KOTA

TDK JWB

MENURUT SDR,SIAPA YG BERWENANG 
MENGELOLA KEPEG.DAERAH UNTUK 

ASPEK BERIKUT INI  ?( N=278)

PROMOSI15%

24%
60%

1%

PUSAT

PROV

KAB/KOTA

TDK JWB

DIKLAT



30%
4%

64%

2%

PUSAT

PROV

KAB/KOTA

TDK JWB

PENSIUN

MENURUT SDR,SIAPA YG BERWENANG 
MENGELOLA KEPEGAWAIAN  DAERAH 
UNTUK ASPEK BERIKUT INI  ? ( N=278)

58%

3%37%

2%

PUSAT

PROV

KAB/KOTA

TDK JWB

PENGGAJIAN



42%

54%

4%

17%

79%

4%

PROV

KAB/KOTA

TDK JWB

ESELON II/A
ESELON II/B

Menurut Sdr,siapa yg berwenang untuk mutasi 
pejabat eselon berikut ini ?(N=278)

Kab/kota

prov

Tdk jawab



93%

5%2%

PROV

KAB/KOTA

TDJ JWB

93%

6%1%

PROV

KAB/KOTA

TDJ JWB

93%

7%

KAB/KOTA

TDK JWB

ESELON III/A

ESELONJ III/B

ESELON IV



K E U A N G A NK E U A N G A N



-

5,00

10,00

15,00

20,00

25,00

3 13 26 74 88 54 99 23 7 82 41 19 20 35 2

11
9 36 42 38 66 49 47 62 86 64 6 12 94

Rata2 = 5,97%

PERSENTASE PAD TERHADAP APBD PERSENTASE PAD TERHADAP APBD 
MenurutMenurut KabupatenKabupaten & Kota & Kota 

(n=253)(n=253)



ApakahApakah PeningkatanPeningkatan PAD PAD terhambatterhambat oleholeh 
PeraturanPeraturan PerundangPerundang--undanganundangan yang yang berlakuberlaku??

N = 278

TIDAK
73%

TDK JAWAB
4%

YA
23%



PERATURAN YANG MENGHAMBAT PENINGKATAN PADPERATURAN YANG MENGHAMBAT PENINGKATAN PAD
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AdakahAdakah PERDA PERDA ttgttg PajakPajak & & 
RetribusiRetribusi yang yang bermasalahbermasalah

N = 278

Apakah Masyarakat pernah menolak 
PERDA ttg Pajak & Retribusi?

TDK 
JAWAB

5%

YA
15%

TIDAK
80%

TDK 
JAWAB

5%

YA
7%

TIDAK
88%



ApakahApakah BagiBagi HasilHasil PajakPajak ProvinsiProvinsi yang yang diterimaditerima 
KabKab/Kota /Kota sudahsudah sesuaisesuai dengandengan PeraturanPeraturan yang yang 

berlakuberlaku??

N = 278

TDK JAWAB
3% YA

83%
TIDAK
14%



PENYEBAB BAGI HASIL PAJAK PENYEBAB BAGI HASIL PAJAK 
PROVINSI TIDAK SESUAIPROVINSI TIDAK SESUAI

N = 278

KETERLAMBATAN 
PENERBITAN PERDA

5%

 HANYA 
BERPEDOMAN PADA 

ANGKA MINIMAL 
YANG DITETAPKAN 

DEPKEU
2%

MEMPERTIMBANGKAN 
POTENSI & KEADILAN 

DAERAH
7%

DROPING DANA 
SERING TERLAMBAT

2%

PAJAK  & RETRIBUSI 
ABT/APT

12%

PENGHITUNGAN TDK 
TRANSPARAN

24% PPh 21
5%

PBB KB
12%

PKB & BBNKB TDK 
BERDASARKAN 

POTENSI DAERAH
31%



N = 278

Perlukah Revisi 
Formula DAU?

PerlukahPerlukah variasivariasi peruntukanperuntukan DAKDAK 
ditambahditambah diluardiluar ketentuanketentuan yang yang adaada??

TDK 
JAWAB

2%

TIDAK
38% YA

60%

TDK 
JAWAB

4%

TIDAK
22%

YA
74%



N = 278

USULAN TAMBAHAN KRITERIA DAU
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USULAN TAMBAHAN DAK
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N = 278
JML KAB/KOTA



ApakahApakah danadana DekonDekon. . digunakandigunakan 
UntukUntuk urusanurusan DesentralisasiDesentralisasi

N = 278

Apakah Daerah Sdr.
mendapat dana Dekon?

TDK 
JAWAB

5%

YA
40%TIDAK

55%

YA
19%TDK 

JAWAB
34%

TIDAK
47%



N = 278

DEPARTEMEN/LPND YANG MENYALURKAN 
DANA DEKONSENTRASI KE DAERAH

20
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4.981.651
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DEP KELAUTAN & PERIKANAN
DEPKES
DEPKIMPRASWIL
DEPDAGRI
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DEPTAN
DEPNAKERTRANS
DEPSOS
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PU
BULOG
DEP HUT & PERKEB
DEPHUB
DEPAG
DEP KOP & UKM
DEP PERTAMBANGAN
PEMBERDAYAAN MASY
BAPPEDA
DEPPERINDAG
BKKBN 
BPN
DEP KEH & HAM
PLN
KEJAGUNG
MENPAN
MENEG LH & TATA RUANG
BPS
MA



URUSANURUSAN--URUSAN DESENTRALISASI YANG URUSAN DESENTRALISASI YANG 
MENGGUNAKAN DANA DEKONSENTASIMENGGUNAKAN DANA DEKONSENTASI

N = 278

URUSAN KOPERASI & 
UKM
5%

URUSAN PU
6%

URUSAN PERINDAG
1%

URUSAN NAKERTRANS
6%

URUSAN  PERTANIAN
15%

URUSAN KESEHATAN
18%

URUSAN PENDIDIKAN
22%

URUSAN  PERIKANAN & 
KELAUTAN

3%

URUSAN SARANA & 
PRASARANA LAINNYA

5%

URUSAN 
PEMBERDAYAAN MASY

3%

URUSAN PERKEBUNAN
3%

URUSAN AIR BERSIH & 
PENGAIRAN

2% URUSAN PERHUBUNGAN
1%

URUSAN KEHUTANAN & 
REBOISASI

4%

URUSAN SOSIAL
6%

SAN KEPENDUDUKAN
1%

URUSAN PERTANAHAN
1%

URUSAN AGAMA
2%



BilaBila PusatPusat bersediabersedia menjaminmenjamin 
BLN,apakahBLN,apakah Sdr.mauSdr.mau meminjammeminjam??

N = 278

Apakah bersedia 
Meminjam bila 

Sumbernya dari Dalam 
Negeri

YA
69%

TIDAK
26%

TDK 
JAWAB

6%

YA
65%

TIDAK
23%

TDK 
JAWAB

12%



RASIO APBD/PENDUDUKRASIO APBD/PENDUDUK 
((Rp/JiwaRp/Jiwa))

(500.000)

500.000

1.500.000

2.500.000

3.500.000

4.500.000

5.500.000
1 21 41 61 81 10
1

12
1

14
1

16
1

18
1

20
1

22
1

Rata-rata= Rp.624.185/jiwa
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DOMINASI DPRD DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN
Menurut Kabupaten & Kota 

(Sample=274 Kab&Kota)

Dominan
 52%

Sedang 
48%



Jika peran DPRD dominan dlm 
pengambilan keputusan, apakah 
itu menghambat? 

Apakah prinsip kemitraan yg 
sejajar antara Pemda dgn DPRD 
menimbulkan masalah? 

Apakah ada pengaruh DPRD dlm 
penentuan pejabat daerah? 

Apakah sistem pertanggungjawa- 
ban Bupati/Walkot kpd DPRD 
menimbulkan masalah? 

12%

87%

1% YA

TIDAK

TIDAK
DIJAWAB

13%

81%

6%
YA

TIDAK

TIDAK
DIJAWAB

13%

82%

5%
YA

TIDAK

TIDAK
DIJAWAB

N = 277

9%

43%

48%

YA

TIDAK

TIDAK
DIJAWAB



HONOR & ANGGARAN ANGGOTA DPRDHONOR & ANGGARAN ANGGOTA DPRD 
MenurutMenurut KabupatenKabupaten & Kota & Kota 

(N =274)(N =274)
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TINGKAT PENDIDIKAN ANGGOTA DPRD 
Menurut Kabupaten & Kota 

(Sample=277 Kab&Kota)

SMA
47%

S1
29%

D3
12% SMP

7% S2
4%

SD
1%

243 KOTA PEKALONGAN 24012 30 1 4 2
244 KAB KARAWANG 45 2 18 5 18
245 KAB TANAH DATAR 35 8 4 19
246 HULU SUNGAI UTARA 30 4 2 15
247 PASURUAN 30 2 13 10
248 KETAPANG 40 8 6 20
249 DEPOK 45 6 18 5 15
250 SIMEULUE 20 3 4 9

12 361 2719 995 4503
S3 S2 S1 D3 SMA

SMA S-1 D-3 SMP S-2
4503 2719 995 654 361

SMA
48%

S1 29%

DIII
11%

SMP
7%

S2
4%

SD
1%



ANGGOTA DPRD MENURUT ANGGOTA DPRD MENURUT 
JENIS KELAMIN ( N=277)JENIS KELAMIN ( N=277)

PEREMPUAN
        7 %

LAKI-LAKI 93 %



% ANGGOTA DPRD BERPENDIDIKAN S1 KE ATAS 
Menurut Kabupaten & Kota 

(Sample=277 Kab&Kota)

Rata2 = 32
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86%

12% 2%
YA

TIDAK

TIDAK
DIJAWAB

Apakah DPRD & Kepala
Daerah perlu dipilih langsung ?

6%

92%

2%

YA

TIDAK

TIDAK
DIJAWAB

Pernahkah terjadi penolakan 
terhadap LPJ Kepala daerah ?



PELAYANAN UMUMPELAYANAN UMUM



MELALUI DAU,KONDISI ALOKASI BIAYA PADA 
SEKTOR :

TETAP
5%

TURUN
14%

NAIK
81%

TETAP
6%

NAIK
75%

TURUN
19%

NAIK
75%

TETAP
6%

TURUN
19%

PENDIDIKAN KESEHATAN

PRASARANA
N=278



TUNTUTAN KUANTITAS/KUALITAS 
PENINGKATAN PELAYANAN

SANGAT 
MENINGKAT

75%

TETAP
6%

SEDIKIT 
PENINGKATAN

19%

N=277



BID.PELAYANAN YG TUMPANG TINDIH BID.PELAYANAN YG TUMPANG TINDIH 
ANTARA KAB/KOTA DGN PROVANTARA KAB/KOTA DGN PROV 
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TUNTUTAN PENINGKATAN PELAYANAN UMUM
DI DAERAH

PERTANIAN
2%

PDAM
2%

SOSIAL
1%

NAKERTRANS
1%

KEBERSIHAN
1%

KAMTIB
1%

INDAG
1%

PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT

1%

HUKUM DAN HAM
1%

KESRA & TASKIN
1%

PAD
1%

TELKOM
1%KOPERASI & UKM

1%
LH
1%

KESEHATAN
21%

PENDIDIKAN
19%

KIMPRASWIL
13%

PERIJINAN
7%

PELAYANAN UMUM
6%

MINDUK
5%

PERHUBUNGAN
3%

PEREKONOMIAN
2%

PUM
2%

PERTANAHAN
2%

KEHUTANAN
1%

N=263



APAKAH ADA YG MELAKUKAN PROTES 
THD PELAYANAN YG DIBERIKAN OLEH 

KAB/KOTA

APAKAH SAAT INI  MASIH TERJADI 
TUMPANG TINDIH PELAKSANAAN 

PELAYANAN  ANTARA PROVINSI DG 
KAB/KOTA

TIDAK 
DIJAWAB

3%

YA
28%

TIDAK
69%

TIDAK 
DIJAWAB

1%

YA
57%

TIDAK
42%

n=277



BIDANG PELAYANAN UMUM YANG TUMPANG TINDIH
ANTARA KAB/KOTA DG PROVINSI

PDAM
1%

PARIWISATA
1%

LINTAS BATAS
1%

MINDUK
1%

KEPEGAWAIAN
1%

KOPERASI & UKM
1%

KELAUTAN & 
PERIKANAN

1%

TELKOM
1%

INDAG
1%

KESRA & TASKIN
1%

PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT

1%

KEBERSIHAN
1%

DANA 
DEKONSENTRASI

1% LH
3%

PERTANAHAN
3%

PMDN
3%

PERTAMBANGAN 
ENERGI & SDM

3%

NAKERTRANS
4%

PELAYANAN UMUM
4%

KESEHATAN
5%

PAD
5%

PERTANIAN
5%

KIR, SIM & STNK
6%

PENDIDIKAN
8%

KEHUTANAN & 
PERKEBUNAN

9%

KIMPRASWIL
9%

PERIJINAN
9%

PERHUBUNGAN
11%

(N=277)



PENGAWASANPENGAWASAN



APAKAH FUNGSI PENGAWASAN   
SEBAIKNYA DIDELEGASIKAN KEPADA 
PROVINSI  

APAKAH TERDAPAT TUMPANG 
TINDIH PENGAWASAN OLEH PUSAT 
TERHADAP DAERAH 

TIDAK
30%

TIDAK 
DIJAWAB

1%

YA
69%

TIDAK
55%

YA
44%

TIDAK 
DIJAWAB

1%

(N=278)



APAKAH PENGAWASAN 
EKSTERNAL MASIH DIPERLUKAN? 

APAKAH PENGAWASAN OLEH  DPRD 
TUMPANG TINDIH DGN 

PENGAWASAN FUNGSIONAL? 

TIDAK
65%

TIDAK 
DIJAWAB

2%

YA
33%

TIDAK 
DIJAWAB

1% TIDAK
8%

YA
91%

(N=278)



TUMPANG TINDIH PENGAWASAN 

TUMPANG TUMPANG 
TINDIHTINDIH BPKPBPKP

ITJEN ITJEN 
DEPDAGRIDEPDAGRI

BAWASDA BAWASDA 
PROVPROV

BAWASDA BAWASDA 
KAB/KOTAKAB/KOTA

BPKBPK 5959 1313 4444 5656

BPKPBPKP 1313 5151 5555

ITJEN DEPDAGRIITJEN DEPDAGRI 77 99

BAWASDA PROVBAWASDA PROV 5757

N = 278



USULAN TAMBAHAN  PENGAWAS EKSTERNAL
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TUMPANG TINDIH PENGAWASAN DPRD
DGN PENGAWASAN FUNGSIONAL
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TERIMA KASIHTERIMA KASIH


	Slide Number 1
	Slide Number 2
	KEWENANGAN
	Slide Number 4
	Slide Number 5
	Slide Number 6
	ADAKAH KEWENANGAN DAERAH YANG MASIH DILAKSANAKAN PUSAT ? (N=278)
	Slide Number 8
	Slide Number 9
	APAKAH ADA KEWENANGAN KAB/KOTA YANG DIKEMBALIKAN KE PUSAT (N=278)
	Slide Number 11
	Slide Number 12
	Tugas Pembantuan (lanjutan)
	KELEMBAGAAN
	N = 278
	Slide Number 16
	PERLUKAH KESERAGAMAN NOMENKLATUR SOTK PEMDA
	PENILAIAN TERHADAP SOTK YANG ADA
	APAKAH PENGGABUNGAN KANDEP MEMBUAT SOTK PEMDA JADI BESAR
	APAKAH PENINGKATAN ESELONERING JADI BEBAN BIAYA BAGI PEMDA
	JUMLAH DINAS, TEKNIS, ASISTEN & BAGIAN
	Slide Number 22
	Rasio Dinas/Populasi (N=278)
	Rasio Dinas Kab/Populasi(N=219) 
	Rasio Dinas Kota/Populasi
	KEPEGAWAIAN
	Slide Number 27
	Slide Number 28
	Slide Number 29
	Slide Number 30
	Slide Number 31
	Slide Number 32
	Slide Number 33
	Slide Number 34
	Slide Number 35
	K E U A N G A N
	PERSENTASE PAD TERHADAP APBD �Menurut Kabupaten & Kota �(n=253)
	Apakah Peningkatan PAD terhambat oleh �Peraturan Perundang-undangan yang berlaku?
	PERATURAN YANG MENGHAMBAT PENINGKATAN PAD
	Adakah PERDA ttg Pajak & �Retribusi yang bermasalah
	Apakah Bagi Hasil Pajak Provinsi yang diterima Kab/Kota sudah sesuai dengan Peraturan yang berlaku?
	PENYEBAB BAGI HASIL PAJAK �PROVINSI TIDAK SESUAI 
	Perlukah variasi peruntukan DAK�ditambah diluar ketentuan yang ada?
	�
	Slide Number 45
	Apakah dana Dekon. digunakan Untuk urusan Desentralisasi
	Slide Number 47
	URUSAN-URUSAN DESENTRALISASI YANG MENGGUNAKAN DANA DEKONSENTASI
	Bila Pusat bersedia menjamin BLN,apakah Sdr.mau meminjam?
	RASIO APBD/PENDUDUK�(Rp/Jiwa)
	D P R D
	Slide Number 52
	Slide Number 53
	HONOR & ANGGARAN ANGGOTA DPRD�Menurut Kabupaten & Kota �(N =274)
	Slide Number 55
	ANGGOTA DPRD MENURUT JENIS KELAMIN ( N=277)
	Slide Number 57
	Slide Number 58
	PELAYANAN UMUM
	Slide Number 60
	Slide Number 61
	BID.PELAYANAN YG TUMPANG TINDIH �ANTARA KAB/KOTA DGN PROV�(%) 
	Slide Number 63
	Slide Number 64
	Slide Number 65
	PENGAWASAN
	Slide Number 67
	Slide Number 68
	Slide Number 69
	Slide Number 70
	Slide Number 71
	TERIMA KASIH

